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INTISARI 

ANANDI, A D., 2019, FORMULASI SEDIAAN PASTA GIGI EKSTRAK 

DAUN SIRIH (Piper betle L.) DENGAN KOMBINASI VARIASI NA CMC 

SEBAGAI BAHAN PENGIKAT DAN UJI MUTU FISIK 

SEDIAAN.,KARYA TULIS ILMIAH, FAKULTAS FARMASI, 

UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 

Daun sirih  (Piper betle L.) merupakan tanaman yang mengandung 

senyawa tanin yang mempunyai aktifitas anti bakteri. Ekstrak daun sirih 

diforrmulasi dalam sediaan  pasta gigi untuk  mempermudah penggunaannya 

dalam mengatasi karies gigi. Tujuan penelitian ini untuk membuat sediaan pasta 

gigi ekstrak daun sirih dengan kombinasi variasi Na CMC sebagai bahan pengikat 

dan uji mutu fisik terhadap sediaan untuk memperoleh formula pasta gigi yang 

terbaik. 

Pembuatan pasta gigi ekstrak daun sirih dalam penelitian ini menggunakan 

2% ekstrak daun sirih dengan variasi Na CMC sebagai bahan pengikat dengan 

variasi konsentrasi 2%, 2,5%, dan 3%. Sediaan pasta gigi diuji mutu fisiknya yang 

meliputi: uji organolepis, uji homogenitas, uji pH, uji viskositas, yang di amati 

selama 3 minggu. Data dianalisis secara statistik menggunakan analysis of 

varience ( ANOVA ) one way digunakan untuk mengetahui pengaruh variasi 

konsentrasi Na CMC terhadap mutu fisiknya. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa meningkat jumlah konsentrasi Na 

CMC sebagai bahan pengikat berpengaruh terhadap peningkatan viskositas. 

Kata kunci: pasta gigi, Na CMC, ekstrak daun sirih 
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ABSTRACT 

ANANDI, A D., 2019. STOCKS TOOTHPASTE FORMULATION BETEL 

LEAF EXTRACT (Piper betle L.) NA CMC COMBINED WITH 

VARIATION IN QUALITY TEST BINDER AND PHYSICAL STOCKS., 

WRITINGS SCIENTIFIC, FACULTY OF PHARMACY, UNIVERSITY OF 

SETIA BUDI, SURAKARTA. 

The betel leaf (Piper betle L.) is a plant that contains anti-bacterial activity 

causes dental caries. Diforrmulasi betel leaf extract in the preparation of 

toothpaste to facilitate its use in dealing with dental caries. The purpose of this 

study to make preparations toothpaste betel leaf extract with a combination of 

variations Na CMC as a binder and physical quality test of the preparation to 

obtain the best formula toothpaste. 

Toothpaste manufacturing betel leaf extract in this study using a 2% 

variation betel leaf extract with Na CMC as a binder with various concentrations 

of 2%, 2.5% and 3%. Preparations toothpaste quality tested physique includes: 

organolepis test, homogeneity, pH test, viscosity test, which was observed for 3 

weeks. Data were statistically analyzed using analysis of varience (ANOVA) with 

one way used to determine the effect of variations in the concentration of Na 

CMC against physical quality. 

The results showed that increasing the number of concentrations of Na 

CMC as a binder effect on the increase in viscosity. 

Keywords: Toothpaste, Na CMC, betel leaf extract 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Masyarakat Indonesia terbiasa menyikat gigi secara manual dengan pasta 

gigi sebagai hal yang umum dan secara potensial efektif terhadap kebersihan 

rongga mulut. Pasta gigi didefinisikan sebagai bahan semi-aqueous yang 

digunakan bersama-sama sikat gigi untuk membersihkan seluruh permukaan gigi. 

Pasta gigi yang digunakan pada saat menyikat gigi berfungsi untuk mengurangi 

pembentukan plak, memperkuat gigi terhadap karies, membersihkan dan memoles 

permukaan gigi, menghilangkan atau mengurangi bau mulut, memberikan rasa 

segar pada mulut serta memelihara kesehatan gingiva (widarsih, et al 2017). 

Pasta gigi yang beredar di pasaran banyak menggunakan fluoride yaitu 

bahan yang digunakan untuk mencegah terjadinya karies gigi, namun darihasil 

penelitian, ditemukan bahwa penggunaan fluoride dalam jumlah besardan dalam 

kurun waktu tertentu dapat menimbulkan fluorosis email irreversible, tulang 

rapuh, gigi keropos, penuaan dini, aborsi spontan, dan bersifat karsinogenik 

(Mason, 2000). Penggunaan bahan alternatif dari alam perlu dikembangkan untuk 

membuat sediaan pasta gigi yang sehat. Salah satu tanaman yang bisa 

dimanfaatkan adalah daun sirih (Piper betle Linn).  

Daun sirih umunya mengandung minyak atsiri sampai 4,2%, senyawa 

katekin dan tanin. Senyawa ini bersifat antimikroba dan antijamur yang kuat dan 

dapat menghambat pertumbuhan beberapa jenis bakteri antara lain Eschericia coli, 
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Staphylococcus aureus, Klebsiellam pasteurella dan dapat mematikan Candida 

albicans yang merupakan salah satu faktor timbulnya karies dan plak pada gigi 

(widarsih et al, 2017). 

Semua bagian tanaman sirih dapat digunakan sebagai obat, tetapi yang 

paling banyak digunakan adalah daunnya. Pemakaian sirih sebagai obat untuk 

menyembuhkan berbagai jenis penyakit sudah meluas namun masih bersifat 

tradisional. Daun sirih banyak digunakan untuk pengobatan beberapa penyakit 

maupun perawatan kecantikan. Daun sirih digunakan sebagai obat kumur, 

sariawan, asma, batuk, encok, hidung berdarah, kepala pusing, radang selaput 

lendir mata, batuk kering, mulut berbau dan radang tenggorokan (widarsih et al 

2017). 

Carboxymethylcellulose Natrium (CMC Na) telah lama digunakan untuk 

meningkatkan aplikasinya dalam sediaan kosmetik, makanan dan farmasetik 

sebelum dikenalkan pada tahun 1946. Pada sediaansediaan tersebut penggunaan 

CMC Na berfungsi sebagai pengikat, penstabil, suspending, gelling agent dan 

pembentuk film (Anonim, 1999). Komposisi bahan dalam formulasi pasta gigi 

salah satunya mengandung CMC Na yang berfungsi sebagai pengikat. Bahan 

pengikat ini bertujuan untuk menyatukan bahan-bahan lain yang terdapat dalam 

formulasi karena viskositasnya yang baik. Adanya bahan pengikat dalam sediaan 

farmasetik dapat mempengaruhi karakteristik fisiknya. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat di identifikasikan masalah 

sebagai berikut : 

1. Apakah variasi konsentrasi Na CMC  berpengaruh terhadap mutu  fisik 

sediaan pasta gigi ekstrak daun sirih ? 

2. Formula pasta gigi daun sirih manakah yang mempunyai mutu fisik paling 

baik ? 

 

C. Tujuan 

 

1. Untuk mengetahui pengaruh  variasi konsentrasi Na CMC terhadap mutu 

fisik sediaan pasta gigi ekstrak daun sirih. 

2. Untuk mengetahui  formula pasta gigi ekstrak daun sirih yang mempunyai 

mutu fisik yang paling baik. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

  Kegunaan dari penelitian yang akan dilakukan adalah untuk memberikan 

informasi tentang kandungan dan manfaat dari daun sirih dalam pasta gigi, 

mengetahui mutu fisik dari sediaan pasta gigi daun sirih yang memiliki 

konsentrasi Na CMC yang berbeda digunakan sebagai bahan pengikat dalam 

formulasi pasta gigi. 

 


